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ABSTRAK: Irigasi rawa salah satu sistem pengelolaan air yang dirancang untuk mengatur genangan,
drainase, dan irigasi guna mendukung pertumbuhan tanaman di lahan rawa. Sistem ini melibatkan
pembuatan jaringan tata air makro dan mikro yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif
genangan berlebih sekaligus menyediakan kebutuhan air bagi tanaman selama periode kering. Saluran
irigasi rawa Delta Air Saleh terletak di desa Air Saleh Kabupaten Banyuasin dimana untuk jenis rawanya
merupakan pasang surut dengan luas 11.077 hektar yang memiliki potensi pertanian. Penelitian ini
bertujuan mengetahui bagaimana penilaian dan penanganan saluran irigasi rawa di delta Air Saleh. Metode
yang dilakukan untuk penelitian ini adalah walktrough dari saluran primer sampai dengan saluran sekunder
DIR Air Saleh. Hasil penelitian dari analisis kondisi DIR Air Saleh direkomendasikan untuk dilakukan
pemeliharaan berkala dengan fungsi saluran keseluruhan sebesar 63,06%. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Pemeliharaan rutin sebanyak 1 saluran, Pemeliharaan Berkala sebanyak 1 saluran dari total
keseluruhan 2 saluran primer. Pada saluran sekunder terdapat 3 saluran mengalami rekomendasi
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala sebanyak 6 saluran, 8 saluran direkomendasikan untuk
rehabilitasi dari total keseluruhan sebanyak 17 saluran.

KATA KUNCI : air saleh, analisis kondisi, irigasi, saluran primer, saluran sekunder

1. PENDAHULUAN

Kota Palembang dikelilingi oleh Sungai Musi
(Utama et al. 2022) Dari 19 sistem DAS yang ada
di Kota Palembang, 16 bermuara pada Sungai
Musi, dan 3 bermuara ke Sungai Banyuasin
(Permatasari, Andayani, and Umari 2024).
Umumnya sumber air yang digunakan di
Indonesia diantaranya Sungai, air tanah, waduk
serta pasang surut (Pradanapa, Soeryamassoeka,
and Yulianto 2024). Beberapa jenis irigasi
termasuk irigasi diantaranya permukaan, rawa,
air bawah tanah, pompa, dan tambak (Hasyir and
Immamuddin 2017). Irigasi rawa diartikan
sebagai sistem pengelolaan air yang dirancang
untuk mengatur genangan, drainase, dan irigasi
guna mendukung pertumbuhan tanaman di lahan
rawa. Sistem ini melibatkan pembuatan jaringan
tata air makro dan mikro yang bertujuan untuk
meminimalkan dampak negatif genangan
berlebih sekaligus menyediakan kebutuhan air
bagi tanaman selama periode kering (Hakim,
Nasirudin, and Maghfiroh 2022).

Delta Air Saleh salah satu irigasi rawa dengan
wilayah pasang surut yang bagus untuk
pertanian. Delta Air Saleh memiliki total 19.780
hektar, dengan 11.077 hektar lahan sawah dan
8.703 hektar lahan tambahan. Suhu bulanan

mencapai 32 °C dan curah hujan tahunan sekitar
2500-2800 mm. Menurut klasifikasi Oldeman,
area reklamasi di Delta Air Saleh
diklasifikasikan ke dalam kelas iklim agroklimat
C1. Dari bulan Oktober hingga April adalah
musim hujan, dan dari bulan Mei hingga
September adalah musim kemarau. Dengan
masuknya air laut atau asin saat pasang, masalah
kekurangan air segar ini semakin parah. Sifat
fisik tanah kelas hidrotofografi C menunjukkan
bahwa tanah belum siap, memepunyai total
ruang pori yang besar, tingginya porositas serta
ringan teksturnya (0-30 cm) atas dan (30-60) cm
untuk kedalaman sedang. Hidrolik tanah pada
daya hantar yang dihasilkan sebesar6-9 cm/jam
mengakibatkan hilangnya air yang signifikan.
Karena tingkat pengolahan tanah yang masih
rendah, belum terbentuk lapisan kedap di daerah
ini.

Peningkatan pada produktivitas lahan rawa
adalah cara dalam mengelola sumber daya air
khususnya irigasi rawa. Untuk mempertahankan
dan meningkatkan keberlanjutan fungsi jaringan
irigasi, diperlukan pemeliharaan dan evaluasi
kondisi infrastruktur fisik {Formatting Citation}.
Analisis diperlukan untuk menilai kondisi
jaringan irigasi yang efektif karena pentingnya
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irigasi untuk pertanian di wilayah ini (Astuti,
Wahyudi, and Damayanti 2021).

Pembangunan dan pengelolaan merupakan tahap
proses perbaikan jaringan irigasi. Infrastruktur
yang rusak mengurangi kinerja jaringan irigasi
yang mengakibatkan kondisi dan fungsi sarana
dan prasarana yang mendukung kegiatan
pertanian menurun setiap tahunnya (Iryani et al.
2023). Untuk mendukung kondisi fisik saluran
tetap pada fungsinya maka perlu adanya
penilaian dan tindakan penanganan atau
pemeliharaan sesuai kondisi (Baniva and Devi
2024) maka untuk itu menjaga kondisi sesuai
dengan layanannya perlu dilakukan penelitian
pada saluran irigasi rawa delta air saleh. Peneliti
memilih  judul penelitian tentang Analisis
Penilaian dan Penanganan Saluran Irigasi Rawa
Delta Air Saleh bertujuan untuk mengetahui
penilaian fungsi saluran dan rekomendasi
penanganan DIR Air Saleh.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Lahan rawa adalah area yang secara alami

memiliki kondisi genangan air yang bervariasi,
baik karena pengaruh pasang surut maupun curah
hujan tinggi. Menurut (Dharsono et al. 2024)
irigasi rawa memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan,
terutama pada daerah dengan Kkarakteristik
hidrotopografi yang unik.Irigasi rawa merupakan
sistem pengelolaan air yang mengatur genangan
serta drainase berfungsi untuk membantu
pertumbuhan tanaman di wilayah rawa.

Tujuan utama dari irigasi rawa adalah
meningkatkan produktivitas lahan untuk tujuan
pertanian dan non-pertanian. Reklamasi lahan
rawa yang didukung oleh sistem irigasi yang
efektif dapat memberikan manfaat dalam
peningkatan hasil pertanian dengan mengelola
genangan air secara optimal, lahan rawa dapat
digunakan untuk menanam berbagai jenis
tanaman makanan misalnya palawija dan padi.
Untuk jangka panjang dalam mencegah
terjadinya kerusakan struktural perlu dilakukan
perawatan pada infrastruktur dengan baik agar
memiliki umur yang lebih panjang dan biaya
perbaikan yang lebih rendah. Operasi dan
pemeliharaan irigasi rawa memiliki peran
penting dalam menjaga keberlanjutan sistem
irigasi serta produktivitas lahan. Operasi yang
baik memastikan bahwa air dapat dialirkan
dengan efisien ke area yang membutuhkan.
Pemeliharaan rutin juga mencegah kerusakan
pada jaringan irigasi akibat sedimentasi atau
kerusakan struktural (Wijaya, Yuono, and
Wijayanti 2023). Penanganan kerusakan saluran
irigasi setelah dilakukan penilaian dan kondisi
pada saluran irigasi dengan memperhatikan dan
menghitung kerusakan yang terjadi sehingga
dapat dketahui kondisi dari saluran tersebut.
Berikut indeks untuk kondisi saluran pada
bangunan irigasi terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Kondisi DIR Delta Air Saleh

Indeks Fungsi Saluran Kondisi Rekomendasi/
Kerusakan Penanganan
1 Berfungsi 76%- 100% +1% Pemeliharaan Rutin
2 Berfungsi antara 51%-75% +20% Pemeliharaan berkala
3 Berfungsi antara 26%-50% .
4 Berfungsi antara 1%-25% +40% Perbaikan sedang
5 Tidak ada saluran dan/atau * 75% Rehabilitasi

bangunan yang harusnya
ada atau 0%
(Sumber: Peraturan Menteri PUPR No.12 Tahun 2015)
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan peyelusuran saluran irigasi di
daerah irigasi rawa air saleh didapatkan hasil
kondisi lapangan. pada Gambar 2. terlihat
kondisi pada saluran serta bangunan DIR Delta
Air Saleh.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pengambilan data primer
dengan metode yang digunakan adalah
walktrough/ penelusuran dari saluran primer
sampai dengan saluran sekunder D.I.R Delta Air
Saleh. Kegiatan walktrough berupa aset irigasi
yang diinventarisasi, volume kerusakan aset
yang diukur, dan dokumentasi berupa foto serta
penetapan titik koordinat. Dalam kegiatan
walktrough dilakukan inventarisasi asset irigasi,
pengukuran  volume kerusakan  asset,
dokumentasi berupa foto dan pencatatan
koordinat. Saluran irigasi rawa Delta Air Saleh
terletak di desa air saleh Kabupaten Banyuasin
dimana untuk jenis rawanya merupakan pasang
surut dengan luas 11.077 hektar. Untuk
mengetahui gambaran saluran irigasi DIR Delta
Air Saleh terlihat pada Gambar 1.

Sobimnor SDLALL PG

Gambar 2. Kondisi Saluran dan Bangunan
DIR Delta Air Saleh
Sumber : Survei Lapangan (2025)

1. Hasil Survei Penilaian Saluran

Setelah dilakukan walktrough/ penelusuran dari
saluran primer sampai dengan saluran sekunder
D.I.R Delta Air Saleh maka didapatkan penilaian
kondisi pada saluran primer dan saluran sekunder
terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Gambar 1. Peta Situasi DIR Delta Air Saleh
(Sumber: Google Maps (2025))

Tabel 2. Analisa Kondisi DIR Delta Air Saleh pada Jaringan Primer

Kesimpulan dan
Rekomendasi
Pengelolaan

Posisi

X Dokumentasi
Jaringan

Estimasi Kondisi Teknis

A. Jaringan Primer
Lahan dilayani oleh 4 Saluran Primer
Saluran o Saluran Primer digunakan e
Primer masyarakat sebagai sarana
transportasi.

Dibutuhkan perbaikan,
permbersihan  saluran
atas sedimentasi yang

o Pada saluran primer tidak
memiliki pengukur debit
dan papan larangan serta
nomenklatur.

e Pada saluran Primer 03,
Primer 06, Primer 08
bagian tanggul dan berm
mengalami kerusakan.

ada dengan mengacu
pada elevasi permukaan
agar air berjalan normal
dan juga perbaikan
ataupun pembuatan
tanggul serta berm yang
berguna untuk menahan
debit air yang akan

Saluran Primer 06
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o Pada bagian tengah dan meluap dari saluran
hilir saluran mengalami primer disaat banjir
pendangkalan oleh lumpur datang.
dan tanaman air. e Dibutuhkan bangunan

e Terjadi sedimentasi pada pengukur  debit di
saluran primer P6, P8, dan beberapa titik pada
P11. saluran, dan papan

Saluran Primer 08

larangan di sepanjang
saluran primer.

e Pada saluran primer P10,
sedang dilakukan proses
normalisasi saluran yang
dilakukan oleh BBWSS
VIII.

e Masih terdapat bangunan
warga diatas tanggul
primer 08.

(Sumber : Survei Lapangan (2025))

Tabel 3. Analisa Kondisi DIR Delta Air Saleh pada Jaringan Sekunder
Kesimpula dan
Rekomendasi
Pengelolaan

Posisi

X Dokumentasi
Jaringan

Estimasi Kondisi Teknis

B. Jaringan Sekunder
Lahan dilayani oleh 82 Saluran Sekunder.

Saluran o Pada jalur saluran e Keberadaan saluran
Sekunder sekunder, mengalami diestimasi masih
kerusakan tanggul terbatas untuk
dikarenakan warga melayani tujuan
mengambil tanah dari pembasahan  lahan
tanggul sebagai bahan dan sirkulasi air.
timbunan tanah e Perlu dilakukan
permukiman. proses  normalisasi
e Pada saluran saluran agar sirkulasi Saluran Pembuangan
sekunder air bisa berjalan SDU03.P10
SPD6.P10U, dengan lancar. o, s
SPD3U.P8, dan e Lahan dimanfaatkan R ¥
SPD6U.P8 di DIR oleh petani dan P
Air Saleh sedang warga sekitar.
dilakukan proses e Perbaikan pada
normalisasi Sungai saluran  sekunder,
oleh BBWSS VIILI. termasuk pembuatan

Pada saluran

berm dan tanggul.

Saluran Sekunder

sekunder di DIR Air e  Pembuatan  papan

S_aleh sering larangan, serta SPD7S.P08
dilakukan program nomenklatur  pada

OP secara rutin saluran.

berupa penebasan
yang dilakukan oleh
petugas.

Pada saluran
sekunder mengalami
sedimentasi £ 0.8 m,
dan terdapat saluran
belum pernah
diadakan normalisasi

(Sumber : Survei Lapangan (2025))
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2. Hasil Penanganan Saluran

Setelah dilakukan analisa kondisi dan didapatkan
penilaian kondisi saluran primer sampai dengan
saluran sekunder D.I.R Delta Air Saleh maka

didapatkan penanganan atau pemeliharan sesuai
dengan fungsi pada tiap-tiap saluran yang terlihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Penanganan Saluran DIR Delta Air Saleh

Jumlah

Saluran Nama Panjang ILT)?%IT; S?aloubr(;tn Indeks_ Fungsi Ifeenr?lzﬂ%?:ggé
Kondisi
Primer P6-NAV 1164961  2.24 3 6.73 nggg%z Berkala
Primer PI0-NAV 732522  1.39 3 4.16 '?Sg_‘;ggf/; Rutin
Sekunder  SPDIUP6 386244  3.33 2 667  DoTIO Rehapilitas
Sekunder ~ SPDISP6 385863  2.81 2 562 Donands Berkala
Sekunder ~ SPD2UP6 386150  3.13 2 6.26 ng?g%;‘ Rehabilitasi
Sekunder SPD1.P10U  4740.25  3.39 2 6.78 :ng_gggf/; Rehabilitasi
Sekunder SPD2.P10U  3840.00  3.04 2 6.08 ng‘aggf/; Rehabilitasi
Sekunder SPD3P10U 450065  2.77 2 554 Dopungs Berkala
Sekunder SPD4PLOU 506500  1.20 2 2.40 ng‘agg;: Rutin
Sekunder SPD5.PLOU  4790.96  2.98 2 5.95 ng‘;gg;: Berkala
Sekunder SPD6.PIOU 487539  1.28 2 256 ng‘agg;: Rutin
Sekunder SPDLP11U  4041.00 1.8 2 3.16 ng‘;gg;: Rutin
Sekunder SPD2PLIU 404282  2.83 2 5.65 Bgf‘;’;%;: Berkala
Sekunder SPD3P11U 404651  3.23 2 645 DOOS Renapilitas
Sekunder SPDA.P11U  4034.04  2.09 2 4.19 B?g‘g’;%;: Berkala
Pembuang ~ SDULP11U 403849 3.2 2 6.48 Bﬂjggijo Rehabilitasi
Pembuang ~ SDU2P11U 404655  3.09 2 618 BUINGS © Renailites
Pembuang  SDU3.P.11U  4035.86  2.87 2 5.74 Besr;“ggi}o : Berkala
Pembuang ~ SDUAPIIU 404374  3.94 2 7.88 Bezré‘.‘ggﬁjo " Rehabilitasi
Jumlah 397,777 17600 43664 CoiT9% 1 Berkala

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Pada Tabel 4. menunjukkan penanganan yang
akan dilakukan pada saluran primer sampai
dengan saluran sekunder dengan memperhatikan
masing-masing indeks kondisi saluran dikalikan
dengan bobot saluran sehingga didapatkan

35

jumlah indeks kondisi saluran dan fungsi saluran
pada DIR Delta Air Saleh maka hasil
penanganan atau pemeliharaan diperoleh nilai
fungsi saluran keseluruhan vyaitu 63.06%.
Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No.12
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Tahun 2015 nilai fungsi saluran 63,06%
dilakukan penanganan/pemeliharaan berkala.
untuk hasil pemetaan penanganan DIR Delta Air
Saleh pada tiap-tiap saluran dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Peta Rekomendasi penanganan DIR
Delta Air Saleh

Pada Gambar 3. didapat peta rekomendasi
penanganan Daerah Irigasi Rawa (DIR) Air
Saleh yang terlihat ada 3 jenis penananganan
yaitu pada garis kuning saluran perlu dilakukan
pemeliharaan berkala, pada garis hijau saluran
memerlukan pemeliharaan rutin dan pada garis
merah  saluran  memerlukan  penanganan
rehabilitasi. Berikut rekapitulasi  rencana
rekomendasi penanganan DIR Delta Air Saleh
yang terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Rencana Rekomendasi Penanganan DIR Delta Air Saleh

No Jenis Jumlah Pemeliharaan Rutin Pemeliharaan Rehabilitasi
Saluran Berkala
1. Saluran Primer 2 1 1 -
Saluran
2 Sekunder 17 3 6 8

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil rencana
rekomendasai penanganan DIR Delta Air Saleh
pada saluran primer dan sekunder dimana hasil
ini merupakan rekapitulasi pada tiap-tiap saluran
dari tabel 4 yang diklasifikasikan bedasarkan
fungsi dan penangannya yaitu jumlah saluran
primer ada 2 saluran dengan 1 saluran dilakukan
pemeliharan rutin dan 1 saluran dilakukan
pemeliharaan berkala. Jumlah saluran sekunder
terdapat 17 saluran dengan 3 saluran dilakukan
pemeliharaan rutin, 6 pemeliharaan berkala dan
8 rehabilitasi.

5. KESIMPULAN

Perhitungan rekomendasi penanganan saluran
pada DIR Air Saleh pada saluran primer berupa
pemeliharaan rutin 1 saluran dan pemeliharaan
berkala 1 saluran dari total 2 saluran primer. Pada
saluran  sekunder, 3 saluran mengalami
rekomendasi pemeliharaan rutin, 6 saluran
mengalami pemeliharaan berkala, dan 8 saluran
direkomendasikan untuk rehabilitasi dari total 17
saluran sekunder.
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